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ABSTRAK 

 

Masyarakat adat Batak Karo memiliki aturan mengenai perkawinan adat, salah 

satunya mengenai Larangan Perkawinan (La Arus). Larangan perkawinan dalam 

Masyarakat adat Batak Karo terdiri dari Turang, Turang Impal dan Turang 

Sipemeren, yang mana dalam Persadan Karo-karo di Surabaya terjadi pergeseran 

hukum adat perkawinan Turang Sipemeren. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penitian 

hukum Empiris. Adapun pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fakta (fact 

approach). Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui karakteristik perkawinan 

Turang Sipemeren dan mengetahui akibat hukum perkawinan Turang Sipemeren 

pada Persadan Karo-karo di Surabaya. 

Hasil penelitian ini menunjukan, bahwa Perkawinan Turang Sipemeren di 

Surabaya dibagi menjadi dua yakni, Turang Sipemeren Sedarah ialah ibu dari 

pasangan yang memiliki marga yang sama dan ibu mereka merupakan kakak 

beradik (bersaudara) dan Turang Sipemeren karena Pertuturen ialah pasangan yang 

memiliki marga ibu yang sama tetapi tidak bersaudara dan terjadi dikarenakan 

perkenalan (Pertuturen) yang sebelumnya saling tidak mengenal dan tidak memiliki 

hubungan kekeluargaan. Akibat hukum yang diterima dalam Persadan Karo-karo 

jika melaksanakan perkawinan Turang Sipemeren sedarah ialah pasangan 

dikeluarkan dari kampung dan perkawinan serta keturunan dari perkawinan tersebut 

tidak dianggap ada. Jika perkawinan Turang Sipemeren karena Pertuturen pasangan 

harus melakukan ganti rugi uang adat (Nabei) yang dilakukan setelah dilakukannya 

Perkawinan adat sesuai tahap-tahapan yang ada di masyarakat adat Batak Karo. 

Kata Kunci : Perkawinan Adat Turang Sipemeren 
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ABSTRACT 

The Karo Batak indigenous people have rules regarding customary marriages, 

one of which is the Prohibition of Marriage (La Arus). Prohibition of marriage in 

the Karo Batak indigenous people consists of Turang, Turang Impal and Turang 

Sipemeren, which in Persadan Karo-karo in Surabaya there was a shift in the 

customary law of the Turang Sipemeren marriage. 

The research method used in this study is Empirical legal research methods. 

The approach used is the fact approach. The purpose of this study was to determine 

the characteristics of Turang Sipemeren marriages and determine the legal 

consequences of Turang Sipemeren marriages in Persadan Karo-karo in Surabaya. 

The results of this study indicate that the Turang Sipemeren Marriage in 

Surabaya is divided into two namely, Turang Sipemeren Sedarah are mothers of 

couples who have the same clan and their mothers are siblings (siblings) and 

Turang Sipemeren because Pertuturen is a couple who has the same mother clan 

but not related and occur due to the introduction (Pertuturen) who previously did 

not know each other and did not have family relations. The legal consequence 

received in Persadan Karo-karo when carrying out a bloody Turang Sipemeren 

marriage is that the couple is expelled from the village and the marriage and the 

offspring of the marriage are not considered to exist. If the Turang Sipemeren 

marriage is due to Pertuturen, the couple must make compensation for the 

customary money (Nabei) which is done after the customary marriage according to 

the stages that exist in the Batak Karo indigenous community. 

Keywords: Turang Sipemeren Indigenous Marriage 
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